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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja tenaga pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua  Polda Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan analisa kuantitatif 
dengan maksud untuk mencari pengaruh antara variabel independen dan 
variabel dependen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner 
dengan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan bahwa dari hasil regresi terlihat pengaruh sebesar 0,643dan nilai 
pada rtabel dengan tingkat taraf signifikan 5% untuk n=44 diperoleh nilai tabel 
sebesar 0,297, yang berarti bahwa hasil perhitungan regresi adalah lebih besar 
dari nilai rtabel (0,643>0,297). Sehingga dengan demikian maka hipotesa bahwa 
kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja  
 




Sekolah Negara Batua Polda Sulawesi Selatan mengemban visi mewujudkan 
personil Polri yang profesional, bermoral dan modem sebagai pelindung, 
pengayom dan pelayanan masyarakat yang terpercaya dalam memlihara 
keamanan dan ketertiban dan menegakkan hukum. Untuk mewujudkan visi 
tersebut, tentu tidak terlepas dari upaya peningkatan kinerja tenaga pendidik 
melalui kebijakan yang terkait dengan kompetensi. Hal ini dimaksudkan agar 
tenaga pendidik polri dapat menjalankan tugasnya dengan baik, dengan 
memberdayakan kompetensi tenaga pendidik secara maksimal.   Untuk 
menjelaskan suatu pekeijaan tertentu yang memiliki nilai keprofesionalan. 
penilaian kompetensi dasar tenaga pendidik merupakan instrumen acuan untuk 
membentuk tenaga pendidik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Piet Sahertian (1990) dalam (Sanjaya, 2003:148)) mengatakan bahwa untuk dapat 
menjadi seorang tenaga pendidik yang memiliki kompetensi maka diharuskan 
memiliki kemampuan untuk mengembnngkan tiga aspek kompetensi yang ada 
pada dirinya, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial kemasyarakatan.Kinerja tenaga pendidik adalah membandingkan kinerja 
aktual dengan kinerja ideal yang meliputi empat kompetensi dan tiga kemampuan. 
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Kinerja aktual adalah kinerja yang telah dilaksanakan oteh tenaga pendidik 
berdasarkan rencana yang telah ditetapkan, sedangkan kinerja ideal adalah 
kinerja yang telah direncanakan oieh tenaga pendidik yang diharapkan dapat 
tercapai dengan baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada Metode 
Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan pengukuran atau numerik 
terhadap masalah yang hendak diteliti dan juga pada pengumpulan data dan 
analisis data. Metode yang digunakan pada umumnya metode survey yang 
mendalam dan dapat mengkaji isu-isu yang luas, sehingga melibatkan banyak 
faktor. 
 
Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Polda Sulawesi 
Selatan dengan topik yang diteliti mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
tenaga pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Polda Sulawesi Selatan. 
metode pangambilan sampel yaitu Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel 
yang digunakan apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
 
Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah Siswa dan Tenaga Pendidik di Sekolah Polisi  
Negara  (spn) Batua Polda Sulawesi Selatan.  Siswa berjumlah 44 orang dan 
tenaga pendidik berjumlah 44, jadi jumlah keseluruhan 88 orang.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuisioner (angket). Kuisioner (angket) dapat dipandang sebagai 
metode wawancara (interview) tertulis, dimana sample / responden dihubungi melalui 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di Sekolah Polisi 
Negara (SPN) Batua Polda Sulawesi Selatan 
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a. All requested variables entered 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber Hasil Olahan Data Primer, 2018 
 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa Variabel Kompetensi merupakan variabel 
Independen dan Kinerja sebagai variabel dependen. 
 
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana (Anova) 
ANOVAb 




 Mean Square F Sig. 
1        Regression 463.829  1 463.829 75.81
 
.000
 Residual 256.966  4
 
6.118   
Total 720.795  4
 
   
a. Predictors: (Constant), Kompetensi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2018 
 
Tabel di atas menjelaskan apakah terdapat pengaruh yang nyata/signifikan (Sig) 
variabel Kompetensi (X) terhadap Variabel Kinerja (Y). Dari output di atas 
diperoleh nilai Sig = 0,000 yang berarti < kriteria signifikan (0,05) dengan demikian 
model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan. Maka 
model regresi linear dapat dipakai. 
 
2. Persamaan Regresi 
























B Std. Error Beta  
 
 


















a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2018 
 
Pada kolom B tabel di atas nilai Constant (a) adalah 32,137, dan nilai Kompetensi 
(b) adalah 0,484. Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 
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Y = a = bx 
Y = 32,137+ 0.484X 
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-
rata variabel Y untuk Setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan 
ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penutunan bila b bertanda 
negativ. Sehingga dari persamaan tersebut dapat dijelaskan: 
− Konstanta sebesar 32,137 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai Kompetensi 
maka nilai Kinerja sebesar 32,137 
− Koefisien regresi X sebesar 0,484 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 
nilai Kompetensi, maka nilai Kinerja bertambah sebesar 0,484. 
 
3. Uji Validitas dan Reliablitas 
 
Dalam penelitian ini, peneliti  menguji tingkat validitas kuesioner yang disebarkan 
kepada para responden dengan bantuan Program SPSS yang menunjukkan rhitung 
setiap item dari variabel kompetensi dan kinerja lebih besar dari rtabei (0,297) atau 
rhitung>rtabeijadi dapat dikatakan valid. Uji Reliabiiitas adalah tingkat keterandalan 
atau konsistensi suatu alat ukur menghasilkan yang sama bila dilakukan secara 
berulang-ulang. Reliabiiitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki 
nilai Cronbach Alpha > rtebe,. Berikut ini adalah hasil uji reliabiiitas dengan 
menggunakan SPSS: 
 
Uji Reliabilitas masing-masing variabel 





X = Kompetensi 16 0.861 Reliabel 
Y = Kinerja 15 0.791 Reliabel 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha > 0,297. Maka 
dapat disimpulkan bahwa konstruk pertanyaan pada masing-masing variabel 
adalah reliabel. 
 
4. Regresi r (Koefisien Korelasi) 
 













Adjusted R Square 
 












a. Predictors: (Constant), Kompetensi  
Sumber Hasil Olahan Data Primer, 2018 
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Tabel di atas menjelaskan besamya nilai R (nilai koefisien korelasi) yaitu sebesar 
0,802. Nilai ini dapat diinterprestasikan bahwa terdapat pengaruh antara kedua 
variabel. 
 
5.  Besaran R2 (Koefisien Determinasi) 
 
Pada table Model Summary d: atas juga diperoleh nilai R2 (Koefisien Detrminasi) 
yang menunjukkan besamya presentase pengaruh variabel kompetensi terhadap 
kinerja. Dari output tersebut diperoleh R2 sebesar 0,643 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh kompetensi terhadap kinerja adalah sebesar 64,3%, 
sedangkan selebihnya 35,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Dari hasil anailisis regresi linear sederhana (Coefficients) di atas dapat diketahui 
nilai thitung = 8,707. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1. Menentukan Hipotesis 
HO :   tidak   ada   pengaruh   secara   signifikan   kompetensi terhadap kinerja 
Ha : ada pengaruh secara signifikan kompetensi terhadap kinerja 
2. Menentukan tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (Signifikansi    5% atau 
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian) 
3. Menentukan thitung. Berdasarkan tabel coffecients di atas diperoleh thitung 
sebesar 8,707. 
4. Menentukan ttabel- Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 
dengan derajat kebebasan (df)n-2 = 42. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi 
0,025) hasil diperoleh untuk Wi sebesar 2,018. 
5. Kriteria pengujian 
HO diterima jika -ttabel < thitung < ttebel 
HO ditolak jika -thitung < tttabel atau thitung > ttabel, 
6. Membandingkan thitung dengan ttabel Nilai thitung > ttabel (8,707 > 
2,018) maka Ho ditolak 
7. Kesimpulannya adalah karena nilai thitung > ttabel (8,707>2,018) 
maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh secara signifikan 
Kompetensi Terhadap kinerja. Dengan demikian dalam kasus ini 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 




Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner yang dilakukan, 
maka dapat diketahui bahwa tanggapan responden untuk variabel kompetensi 
dengan rata-rata 4,49%. Nilai tanggapan ini berada ketegori (4,22-5,00 Sangat 
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baik). Hal ini membuktikan tenaga pendidik di SPN Batua Polda Sulsel sudah 
mempunyai kompetensi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga 
pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Polda Sulawesi Selatan sudah 
memiliki kompetensi yang baik. Indikator-indikator yang dominan dalam 
membentuk kompetensi pada Sekolah Polisi Negara Batua Polda Sulawesi 
Selatan adalah indikator kompetensi kepribadian dengan nilai rata-rata 4.61 
kemudian  diikuti  indikator kompetensi   professional dengan nilai rata-rata 4.49. 
Sedangkan indikator kompetensi sosial dengan nilai rata-rata 4.35 memberikan 
proporsi terkecil atau mempunyai kontribusi terhadap kompetensi sangat kecil 
dalam membentuk kompetensi.  
Berdasarkan data distribusi frekuensi kinerja, maka diperoleh hasil kinerja tenaga 
pendidik di SPN Batua Polda Sulsel 3,91%. Indikator perencanaan pembelajaran 
dengan nilai rata-rata 4,44, pelaksanaan pembelajaran dengan nilai rata-rata 4,39, 
indikator evaluasi dengan nilai rata-rata 4,71, sedangkan indikator komunikasi 
dengan nilai rata-rata 2,92 dan indikator kerjasama dengan nilai 3.08. tanggapan 
responden terhadap variabel kinerja secara keseluruhan dengan nilai total 4,49. 
Nilai ini jika dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan maka jawaban 
tersebut termasuk pada kategoti sangat baik. Hasil ini menunjukkan secara umum 
kinerja pegawai tergolong dalam kategori sangat baik. 
 
SIMPULAN 
Pelaksanaan kompetensi Tenaga Pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua 
Polda Sulawesi Selatan dikategorikan sangat baik. Hal ini berdasarkan kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial yang dimiliki tenaga 
pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Polda Sulawesi Selatan. 
Tingkat kinerja Tenaga Pendidik di Sekolah Polisi Negara (SPN) Batua Polda 
Sulawesi Selatan juga dikategorikan baik. Hal ini berdasarkan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, komunikasi, dan kerjasama tenaga pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 
pendidik, karena nilai thitung > ttabel (8,707>2,018) maka HO ditolak dan Ha diterima.. 
Hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh tinggi antara 
variabel kompetensi terhadap kinerja tenaga pendidik. Pengaruh kedua variabel 
yang diteliti ini menunjukkan nilai sebesar 0.643 atau sebesar 64.3%. Angka 
tersebut mempunyai arti bahwa 64.3% variabel kinerja tenaga pendidik yang 
terjadi dapat dijelaskan dengan variabel kompetensi Artinya semakin meningkat 
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